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BAB I  
PENDAHULUAN 
 Latar Belakang 
Peningkatan sarana dan prasarana dalam pembelajaran diperlukan dalam 
menunjang mutu pendidikan. Hal ini sangat berpengaruh penting untuk 
keberhasilan seorang guru dalam melakukan proses belajar mengajar serta 
menyampaikan materi kepada siswa. Proses pembelajaran akan tercapai dengan 
baik apabila pendidik memahami karakter peserta didik serta didukung oleh media 
pembelajaran yang inovatif. Berkaitan dengan media pembelajaran, Hamdani 
(2011:72) menyatakan bahwa media merupakan sarana atau pengantar pesan dari 
pengirim kepada penerima pesan agar dapat mempermudah pemahaman siswa 
terhadap materi yang disampaikan. Selain media pembelajaran, dalam proses 
belajar mengajar juga perlu didukung oleh proses pembelajaran yang menarik 
sesuai dengan yang dinyatakan oleh Abd & Asrohah (2015:6) bahwa  proses 
pembelajaran PAIKEM yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
akan lebih berkesan, bermakna dan memotivasi siswa untuk berkembang sesuai 
dengan karakter masing-masing. 
Berkaitan dengan media dan proses pembelajaran, sesuai dengan hasil 
observasi awal dan wawancara yang peneliti lakukan di SD Negeri Bareng 4 
Malang dan SD Negeri Ampeldento 2 kepada Guru kelas I SD. Penelitian ini 
mengguunakan dua sekolah untuk melakukan observasi dan melakukan analisis 
kebutuhan media GEGUBATA yang dikembangkan agar media tersebut bisa 
digunakan untuk semua sekolah. Proses implementasi media GEGUBATA 




digunakan tidak hanya satu tempat sekolah melainkan Media GEGUBATA dapat 
digunakan pada sekolah lain dengan analisis kebutuhan yang sama.  
Peneliti melakukan analisis pada tanggal 01 November 2018 diketahui 
bahwa Guru sudah menerapkan kurikulum 2013 dan telah menggunakan metode 
yang sesuai dan bervariasi yaitu metode ceramah, tanya jawab, diskusi, 
penugasan, demonstrasi serta unjuk kerja. Selain itu, sumber belajar yang 
digunakan pada siswa kelas I SD hanya menggunakan buku teks dan Lembar 
Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan sarana pembelajaran menggunakan papan 
tulis dan hanya memiliki LCD 2 dan layar proyektor maka penggunakan 
bergantian dengan kelas yang lain. Dengan demikian, mengacu pada hasil 
observasi tersebut dapat dikatakan bahwa media pembelajaran serta penerapan 
PAIKEM pada proses belajar mengajar siswa kelas I SD Negeri Bareng 4 Malang 
masih perlu untuk dikembangkan karena pada penerapan kurikulum 2013 
seharusnya siswa lebih aktif daripada guru dalam proses pembelajaran karena 
guru berperan sebagai fasilitator. 
Hasil dari observasi dan wawancana yang dilakukan di SD Negeri 
Ampeldento 2 pada tanggal 11 April 2019 bahwa di SD Negeri Ampeldento 2 
kurang terpenuhi, seperti sarana media pembelajaran masih kurang, karena guru 
hanya menggunakan papan tulis dan media buku atau poster berupa gambar saja, 
selain itu siswa disana juga menggunakan buku siswa dan buku guru sebagai 
sumber belajar, seperti Tema 8 Peristiwa Alam. SD Negeri Ampeldenti 2 sudah 
memiliki prasarana yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran seperti ruang 




  Oleh karena itu diperlukan alat peraga atau media pembelajaran yang 
lebih inovatif dan kreatif untuk mendukung kegiatan pembelajaran di SD Negeri  
Bareng 4 Malang dan SD Negeri Ampeldento 2  Kelas I. Dalam hal ini maka 
peneliti ingin mengembangkan media pembelajaran berupa GEGUBATA 
(Bencana Alam) pada pembelajaran tematik khususnya Tema 8 peristiwa alam, 
Subtema 4 Pembelajaran 4.  
GEGUBATA adalah media pembelajaran yang yang menjelaskan empat 
bencana alam. Bencana alam tersebut terdiri dari gempa bumi, gunung meletus, 
banjir dan tanah longsor. Media GEGUBATA (bencana alam) dapat digunakan 
dengan cara menekan tombol. Fungsi tombol tersebut sesuai dengan bencana alam 
yang akan ditampilkan. Dalam media GEGUBATA (bencana alam) di dalam 
media tersebut terdapat miniatur rumah, pohon, gunung buatan dan seperti wujud 
nyatanya.  
Media GEGUBATA ini dikembangkan dengan tujuan agar siswa mudah 
memahami materi yang disampaikan oleh guru sehingga dapat menciptakan 
kegiatan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan menyenangkan. 
Secara spesifik, melalui bantuan berupa media pembelajaran GEGUBATA 
(Bencana Alam) siswa diharapkan mampu memahami materi pembelajaran 
terjadinya bencana alam melalui miniatur yang menyerupai peristiwa nyata 
bencana alam sehingga media pembelajaran ini dapat dijadikan sebagai sumber 
belajar yang inovatif dalam kegiatan pembelajaran.  
Pengembangan media pembelajaran GEGUBATA yang dilakukan peneliti 
relevan dengan penelitian terdahulu lainnya seperti penelitian oleh Nova 




Materi Erupsi Gunung Berapi Pada Ekstrakurikuler Sekolah Siaga Bencana di 
SMP Negeri 1 Wedi”. Penelitian oleh Nova Wijayanto tersebut mengembangkan 
media pembelajaran berupa video dengan menggunakan metode penelitian yang 
dikembangkan oleh Borg dan Gall. Selain itu, penelitian ini juga relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Amaliya Kurniawati, dkk (2013) dengan judul 
“Pengembangan Bahan Ajar IPA Terpadu Tema Gunung Berapi Kelas III di SMP 
Negeri 1 Kamal”.  Penelitian oleh Amaliya Kurniawati tersebut merupakan 
penelitian pengembangan bahan ajar IPA Terpadu yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan kelayakan, hasil belajar dan respons siswa terhadap bahan ajar 
IPA Terpadu tema Letusan Gunung Berapi yang dikembangkan dengan mengacu 
pada model pengembangan 4D. 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu diatas hanya menggunakan video 
yang siswa cenderung bosan, terdapat persamaan antara penelitian yang peneliti 
lakukan dengan peneliti sebelumnya yaitu melakukan pengembangan media 
pembelajaran terkait materi bencana alam, maka perbedaannya terletak pada 
media pembelajaran yang dikembangkan untuk mempelajari bencana alam, 
dimana pada penelitian Amaliya Kurniawati, dkk (2013) lebih menekankan 
penelitian pada pengembangan bahan ajar IPA Terpadu tema Letusan Gunung 
Berapi, sementara pada penelitian oleh Nofa Wjayanto (2017) dikembangkan 
media pembelajaran berupa video, sedangkan peneliti mengembangkan media 
pembelajaran bencana alam berupa tiruan sederhana empat bencana alam 
berbentuk tiga dimensi sehingga media tersebut dapat digunakan secara terus 
menerus dalam jangka waktu yang panjang agar dapat meningkatkan pemahaman 




Berdasarkan observasi dan analisis kebutuhan di SDN Bareng 4 Malang 
dan SD Negeri Ampeldento 2 untuk menanggapi kekurangan yang terjadi dalam 
hal penggunaan media pembelajaran maka akan dilakukan pengembangan dan 
penelitian dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran GEGUBATA 
(Bencana Alam) di Kelas I Sekolah Dasar”. 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan 
masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kelayakan media GEGUBATA bencana alam Tema 8 
peritiwa alam Subtema 4 Pembelajaran 4 Kelas I Sekolah Dasar? 
2. Keefektifan media GEGUBATA bencana alam Tema 8 peritiwa alam 
Subtema 4 Pembelajaran 4 Kelas I Sekolah Dasar? 
3. Kemenarikan media GEGUBATA bencana alam Tema 8 peritiwa alam 
Subtema 4 Pembelajaran 4 Kelas I Sekolah Dasar? 
 Tujuan Penelitian Pengembangan 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah ditetapkan, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
Mendeskripsikan pengembangan media GEGUBATA (bencana alam) 
Tema 8 Peristiwa Alam Subtema 4 Pembelajaran 4 di Kelas I Sekolah Dasar 
dengan menggunakan model ADDIE. 
 Spesifikasi Produk yang Diharapkan 
Berikut rancangan media pembelajaran GEGUBATA (bencana alam) 




belajar siswa mengingkat dengan adanya media GEGUBATA yang menarik untuk 
siswa Kelas I Sekolah Dasar sebagai berikut: 
A. Konten Pengembangan Media GEGUBATA (Bencana Alam) 
Media GEGUBATA (bencana alam) merupakan media pembelajaran 
yang dikembangkan dan sesuai dengan materi pada Tema 8 Peristiwa Alam 
Subtema 4 Pembelajaran 4 kelas I Sekolah Dasar. Media GEGUBATA (bencana 
alam) dapat digunakan untuk kompetensi pada beberapa mata pelajaran seperti 
Bahasa Indonesia, PJOK dan SBdP.  
Kompetensi Pembelajaran Dasar mata pembelajaran Bahasa Indonesia: 
3.8 Merinci ungkapan penyampaian terima kasih, permintaan maaf, tolong, dan 
pemberian perintah, dan petunjuk kepada orang lain dengan menggunakan bahasa 
yang santun secara lisan dan tulisan yang dapat dibantu dengan kosakata bahasa 
daerah. 4.8 mempraktikkan ungkapan terima kasih, permintaan maaf, tolong, 
dapemberian terima kasih, dengan menggunakan bahasa yang santun kepada 
orang lain secara lisan dan tulis cara yang benar. Mata pelajaran PJOK yaitu: 3.7 
Memahami berbagai pengenalan aktivitas air dan menjaga keselamatan diri/ orang 
lain dalam aktivitas air.4.7 mempraktikkan berbagai pengenalan aktivitas air dan 
menjaga keselamatan diri/orang lain dalam aktivitas air. Mata pelajaran SBdP 
yaitu: 3.4 mengenal bahan alam berkarya 4.4 membuat karya dari bahan alam. 
B. Konstruk atau Tampilan Pengembangan Media GEGUBATA  
Media GEGUBATA (bencana alam) berbentuk kotak yang terbuat dari 
kayu (triplek), dengan ukuran kota 60cm x 50cm. Pada media GEGUBATA 
(bencana alam) terdapat miniature gunung, miniature rumah, miniature pohon dan 




tersebut seperti wujud aslinya. Media tersebut dapat digunakan dengan cara 
menekan tombol yang tersedia, dimana masing-masing tombol berfungsi sesuai 
dengan bencana alam yang akan ditampilkan. 
Tombol pada media GEGUBATA (Bencana Alam) terdapat dua saklar DC 
terletak di sisi kanan, tombol saklar yang satu berfungsi sebagai alur jalannya 
gempa bumi dan tanah longsor yang menjadi satu tombol saklar. Bila saklar di 
tekan gempa dari getaran gunung akan bereaksi dan material bebatuan akan 
keluar, material bebatuan di hasilkan dari bubuk kayu di campur potongan 
sterofoom, lalu getaran dari gunung di hasilkan dari alat getaran PS maka akan 
terjadinya getaran dan doongan material bebatuan tersebut. 
Tombol saklar yang kedua berfungsi sebagai alur jalannya gunung meletus 
yang mengeluarkan lava dari saluran selang yang sudah diberi air di tendon 
reactor besar lalu berisikan kaporit, soda dan pewarna merah pada tempat tendon 
reactor kecil nanti akan bereaksi lava seperti wujud aslinya. Setelah mengeluarkan 
lava di lanjutkan dengan banjir yang mengalir ke area pemukiman miniature 
rumah lalau ke perhutanan. 
Pada bagaian bawah media GEGUBATA (bencana alam) terdapat selang 
air yang berfungsi untuk mengatur jalan masuk keluarnya material–material, 
cairan lava dan pasir yang digunakan untuk menjalankan media tersebut. Media 
ini sangat mudah dioperasikan baik oleh Guru maupun Siswa, praktis untuk di 






Gambar 1 Tampilan Media GEGUBATA (Bencana Alam) 
 
 Pentingnya Penelitian dan Pengembangan  
Pengembangan media bencana alam ini dilakukan sebagai salah satu upaya 
untuk menunjang tercapainya tujuan pembelajaran Tema 8 Subtema 4 
Pembelajaran 4 kelas I Sekolah Dasar, pentingnya pengembangan media bencana 
alam yaitu: 
1. Bagi Peserta Didik 
a. GEGUBATA (Bencana Alam) bertujuan untuk mempermudah 
siswa untuk memahami materi tentang bencana alam. 
b. Dengan meggunakan GEGUBATA siswa dapat mengetahui secara 
nyata tentang bencana alam. 
c. Siswa dapat langsung menggunakan media GEGUBATA (bencana 
alam) dengan cara menekan tombol yang sudah disediakan. 
2. Bagi Guru  
a. Guru dapat menyampaikan materi dengan GEGUBATA (bencana 
alam) dengan menggunakan media GEGUBATA (bencana alam). 
b. GEGUBATA (bencana alam) dapat digunakan oleh guru sebagai 




3. Bagi Peneliti yang lain 
Pengembangan Media GEGUBATA (bencana alam) dapat digunakan 
sebagai bahan refrensi bagi peneliti lain untuk mengembangkan media 
bermanfaat sesuai dengan permasalahan yang ada di sekolah tersebut. 
selain itu peneliti dapat mengetahui bagaimana perkembangan media 
GEGUBATA (bencana alam). 
 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
A. Asumsi  
Melalui penggunaa media pembelajaran GEGUBATA (bencana alam) pada 
Tema 8 Subtema 4 Pembelajaran 4 kelas I Sekolah Dasar maka berasumsi: 
a. Media GEGUBATA (bencana alam)  membantu guru dalam proses 
pembelajaran 
b. Media GEGUBATA (bencana alam) membantu siswa memahami 
materi pada Tema 8 Subtema 4 pembelajaran 4 dengan mudah hingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. 
c. Media GEGUBATA (bencana alam) menciptakan pembalajaran yang 
bermanfaat, aktif dan menyenangkan bagi siswa. 
B. Keterbatasan Peneltian Pengembangan 
a. Pengembangan media GEGUBATA (bencana alam) hanya dapat 
untuk pembelajaran Tema 8 Peristiwa Alam Subtema 4 Pembelajaran 
4 
b. Penelitian ini akan diuji cobakan di dua sekolah yaitu SD Negeri 





 Definisi Operasional 
Berikut istilah penting dalam penelitian pengembangan ini yang perlu 
diberi penegasan dengan tujuan untuk menghindari kemungkinan kesalahan dalam 
interpretasi. Beberapa hal yang dimaksud antara lain sebagai berikut: 
1. Pengembangan media merupakan upaya pembuatan media pembelajaran 
dengan cara mengembangkan bentuk penyajian media pembelajaran 
tersebut dengan adanya pembaharuan terhadap media yang sudah ada 
sebelumnya. 
2. Media pembelajaran yaitu sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat 
merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga mendorong 
terciptanya proses pembelajararan untuk menambah informasi baru pada 
diri siswa. 
3. GEGUBATA Media pembelajaran berbentuk 3D yang menggambarkan 
situasi nyata peistiwa alam mengguanakan miniatur sehingga dapat 







       
